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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam pendidikan Sekolah Dasar terdapat beberapt pelajaran
pokok yang harus dikuasai siswa. Mata pelajararolpdki adalah Matematika,
Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), IlIRengetahuan Sosial
(IPS), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan Pddfidhgama. Selain itu ada
beberapa mata pelajaran yang termasuk di dalam pedégaran muatan lokal.
Kesemua mata pelajaran itu merupakan kemampuanApuazan dasar yang
harus dimiliki dan sebagai tahapan untuk mengikpéndidikan tingkat

selanjutnya dan bermanfaat bagi kehidupan pesklitakalak.

Salah satu pelajaran yang harus dikuasai adalah Plengetahuan Alam
(IPA), limu Pengetahuan Alam diajarkan di sekoladsat bertujuan untuk
membuat peserta didik mengetahui tentang alamasekda dengan proses yang
dilakukan siswa dan mendapatkan pengalaman langsntgng alam sekitar
secara ilmiah. Pembelajaran IPA terutama padaass®kolah dasar, diharapkan
siswa dilatih berfikir, membuat konsep ataupun Idalelalui pengamatan dan

percobaan.

Dalam dunia pendidikan tingkat satuan dasar, linemgetahuan Alam
(IPA), adalah salah satu mata pelajaran yang dinjdkalam Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional (UASBN). Selain itu mata petajdPA juga tetap berlanjut

sampai ke jenjang pendidikan selanjutnya setelahy8itu SLTP dan SLTA. Hal
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ini menguatkan bahwa IPA sebagai salah satu matgap pokok dalam

pendidikan di Indonesia.

Pelaksanaan pembelajaran IPA di SD haruslah dig@sudengan tingkat
perkembangan peserta didik Usia SD (6-12 tahunjarDgroses pembelajaran
IPA untuk kelas awal ini, pada penyajian materiugualituntut untuk dapat
mengajak anak didiknya melakukan pembelajaran IRfalm metode yang lebih
menarik dan memanfaatkan sumber belajar yang adzekdililingnya. Hal ini
sesuai dengan tujuan mata pelajaran IPA yaitu n@enkan pengetahuan dan

konsep-konsep IPA yang bermanfaat dalam kehiduglaarshari.

Berdasarkan kurikulum pendidikan dasar IPA dingatabahwa IPA itu
merupakan hasil kegiatan manusia yang berupa pEngsi, gagasan dan
konsep-konsep yang terorganisir tentang alam sekigang diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses kegiataahl@ntara lain penyelidikan,
penyusunan dan pengajuan gagasan. Pendidikan i@ah&an untuk mencari
tahu dan berbuat sehingga membantu peserta didikik umemperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sdpdiknas 2004: 3).
Upaya peningkatan pendidikan perlu dilakukan secaayeluruh meliputi aspek

moral, ahlak, budi pekerti, dan pengetahuan.

Tercapainya tujuan pembelajaran, khususnya penabaiajIPA guru
sebagai pengelola langsung pada proses kegiatasmabeiengajar harus
mengetahui karakteristik (hakikat) dari pembelajaiA sebagaimana dikatakan

(Depdiknas, 2006: 47) bahwa : llmu Pengetahuan A{#PA) berhubungan



dengan cara mencari tahu tentang alam secara atstersehingga IPA bukan
hanya kumpulan ilmu pengetahuan yang berupa falkia,f konsep-konsep atau
prinsip-prinsip saja tetapi merupakan suatu prgsesemuan. Karakteristik IPA
yang digariskan oleh Departemen Pendidikan Nasiegjalan dengan pandangan
para pakar pendidikan IPA di tingkat Internasioignurut Trowbridge & Bybee
(1990: 48). IPA merupakan perwujudan dari suatuuhgbhn dinamis yang
mencakup tiga factor utama, yaitu : IPA sebagaitlsymoses dan metode
(methods and processes); IPA sebagai produk-produk pengetahugoody of
scientific and knowledge); dan IPA sebagai nilai-nilaiv@lues). IPA sebagai
proses/metode penyelidikgdimquiry methods) meliputi cara berpikir, sikap dan
langkah-langkah kegiatan sainitis untuk mempergebduk-produk IPA atau
ilmu- pengetahuan ilmiah, misalnya observasi, peagak perumusan dan

menguji hipotesis, mengumpulkan data, bereksperiatem prediksi.

Karakteristik dan pengertian IPA sebagaimana diaraidi atas secara
singkat terangkum dalam pengertian IPA menurut kkdum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) untuk mata pelajaran IPA adaledrd mencari tahu secara
sistematis tentang alam semesta. Proses pemberldRfamenekankan kepada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkenpétensi agar

menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah.

Berdasarkan penjelasan diatas maka proses pembgalaj@endaknya
dilaksanakan sesuai dengan apa yang tercantum dalakualum dan Depdiknas,
namun pada kenyataannya di lapangan pembelajarandilBksanakan hanya

semacam mentransfer ilmu, sehingga tidak semuaasidapat memahami



pelajaran IPA tetapi masih ada beberapa siswa Ymhgm dapat memahami

pelajaran IPA dan ini berpengaruh pada hasil besigava.

Begitupun seperti halnya yang dialami di SDN Bojargr 02, dari hasil
pengamatan yang peneliti lakukan dalam pembelaji®Anpada konsep Gaya,

terlihat bahwa siswa kelas 1V belum memahami magesebut, yaitu mengenai :

1. Menjelaskan mengapa benda bisa bergerak/penyeballa belapat

bergerak.

2. Memahami bahwa gaya tidak hanya menyebabkan beaqtt Oergerak,

tetapi juga gaya dapat membuat benda menjadi diam.

3. Memahami bahwa gaya dapat mengubah bentuk benda.

4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhiagebenda.

Setelah mengetahui kurangnya pemahaman siswa padegkgaya, maka
guru perlu mengadakan evaluasi diri untuk mempkripgmbelajaran sehingga
materi tersebut dapat dipahami siswa dan nilail Hasajar siswa meningkat
sehingga dapat mencapai nilai KKM. Adapun upayal giang dapat dilakukan

diantaranya:

1. Memilih metode yang sesuai dengan materi pembalajasehingga

tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Memanfaatkan fasilitas/alat pembelajaran yang dapandukung

terciptanya proses pembelajaran.



3. Memposisikan guru sebagai pembimbing dan fasilitéiokan sebagai
pentransfer ilmu (guru sebagai pusat pembelajasg@hjngga siswa dalam

proses pembelajaran lebih aktif.

Upaya-upaya guru di atas dapat tergambar dari pemil metode
pembelajaran yang akan digunakan, salah satu mgtodg dapat digunakan di
dalam proses pembelajaran IPA adalah metode eksperiMetode eksperimen
dalam pembelajaran IPA merupakan salah satu melyai®y menitik beratkan
kepada keterampilan siswa dan ketelitian siswaabgsguru di dalam melakukan
percobaan-percobaan IPA.

Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangiariikatan fisik
dan mental, serta emosional siswa. Siswa mendagsampatan untuk melatih
keterampilan proses agar memperoleh hasil bela@ag ynaksimal. Pengalaman
yang dialami secara langsung dapat tertanam dalgatannya. Keterlibatan fisik
dan mental serta emosional siswa diharapkan dapatkénalkan pada suatu cara
atau kondisi pembelajaran yang dapat menumbuhlsan parcaya diri dan juga
perilaku yang inovatif dan kreatif.

Upaya mengembangkan kemampuan pengetahuan danampii@n
peserta didik dalam pembelajarannya agar lebih mutipahami dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik, dapabkdkan melalui praktik
langsung, adapun bahan-bahan yang digunakan hatals mahal, sebab praktik
pembelajaran IPA dapat menggunakan bahan-bahamhaede murah, mudah

didapat dan ditemui dalam kehidupan sehari-haril iHa akan merangsang



peserta didik untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaag membawa mereka

ke dalam eksperimen yang berhasil.

Maka dalam hal ini metode eksperimen sangatlahk;dcarena dengan
menggunakan metode eksperimen peserta didik defgabdengan mengadakan
demonstrasi dan observasi. Dengan melibatkan pesidlik secara langsung
dapat memudahkan peserta didik dalam mengingat glejakan yang telah
mereka lakukan. Metode eksperimen sangat patutagkan di SD, agar peserta
didik SD sejak dini mengenal dan mampu melaksan&kaperimen sederhana.
Untuk menggunakan metode eksperimen, agar hasiyy yhharapkan dapat
dicapai dengan baik, maka metode eksperimen pédkisdnakan sesuai dengan
langkah-langkah yang ada pada metode eksperimeabtdr adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:

1. Langkah persiapan.
2. Langkah pelaksanaan.
3. Tindak lanjut metode eksperimen
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akanuamgkan melalui
Penelitian Tindakan Kelas yang berjudulpaya Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Konsep Gaya Melalui Metode Eksperimén (Penelitian Tindakan
Kelas pada Kelas IV Semester 2 SDN Bojongkulur O2cEmatan Gunungputri

Kabupaten Bogor Tahun Pelajaran 2010/2011 ).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah dinaka, secara umum
permasalahan peneliti ini adalalApgakah metode eksperimen pada konsep
gaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelasvM SDN Bojongkulur 02

Kecamatan Gunungputri Bogor?”

Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasalahasetart dijabarkan

dalam bentuk pertanyaan berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran pada konsep deygan

menggunakan metode eksperimen?

2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa selama pembahajgerlangsung

dengan menggunakan metode eksperimen?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada @emban IPA pada

konsep Gaya sebelum dan sesudah menggunakan re&spdgimen ?

C. Tujuan penelitian
Tujuan dari penggunaan model pembelajaran ekspertaam IPA pada
konsep “Gaya” yaitu untuk meningkatnya hasil belegswa kelas IV SDN

Bojongkulur 02 Kecamatan Gunungputri, Kabupatenddog

Secara lebih spesifik tujuan tersebut dirinci sebagrikut :

1. Mengetahui gambaran perencanaan pembelajaran dengaggunakan

metode eksperimen.



2. Mengetahui aktivitas guru dan siswa dengan mendgumametode

eksperimen selama pembelajaran IPA berdasarkanajaengn kegiatan

yang dilakukan.

3. Mengetahui prestasi/hasil belajar siswa melalui epgpan metode

eksperimen dalam pembelajaran IPA di kelas IV SD.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi ba

Siswa

Guru

Sekolah

: Agar dapat meningkatkan = pemahaman siswehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa terhadagémkonsep

IPA khususnya konsep “Gaya”.

Dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja lamia
melaksanakan pembelajaran IPA di SD dengan mempakgn

metode eksperimen.

Sebagai bahan acuan untuk digunakan dalangka
peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam pejaveh

IPA di SD.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah dikutip dari buku-buku, jurnal &id penelitian dan lain-

lain yang berkaitan dengan judul penelitian masdkahtindakan, meliputi :



1. Metode Eksperimen

Menurut Roestiyah (2001: 80) Metode eksperimenladdauatu cara
mengajar, di mana siswa melakukan suatu percobeatany sesuatu hal,
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil pernoaa kemudian hasil

pengamatan itu disampaikan ke kelas dan dievabl&siguru.

Metode eksperimen menurut Djamrah (2002: 95) &dakra penyajian
pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengagalami sendiri sesuatu
yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar demgetode eksperimen, siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau kakkn sendiri, mengikuti
suatu proses, mengamati suatu obyek, keadaan atsespsesuatu. Dengan
demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiriencari kebenaran, atau
mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan mer@skmpulan dari proses
yang dialaminya itu. Metode Eksperimen menurut gklsi (2005: 2) adalah
metode yang bertitik tolak dari suatu masalah yeerpak dipecahkan dan dalam

prosedur kerjanya berpegang pada prinsip metodahlm

2. Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Eksperimen

Menurut Schoenherr (1996) yang dikutip oleh Padewgd (2003: 81)
metode eksperimen adalah metode yang sesuai uatnkgtajaran sains, karena
metode eksprimen mampu memberikan kondisi belajaangy dapat
mengembangkan kemampuan berfikir dan kreativitearaeoptimal. Siswa diberi
kesempatan untuk menyusun sendiri konsep-konsegmndsiruktur kognitifnya,

selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.
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Adisyahputra M.S. dalam Wiranataputra (1992: 2h@nyatakan bahwa
metode eksperimen (percobaan) adalah suatu cayaj@enmateri pelajaran yang
mana siswa aktif mengalami dan membukitkan seneliang apa yang sedang
dipelajarinya. Sedangkan menurut Alipande (1984), 8iietode eksperimen
adalah metode mengajar dengan cara guru atau nmeldkukan sesuatu
pengetahuan praktis atau percobaan serta mengaroaéis dari hasil percobaan

itu.

3. Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran adalah merupakan kegiatan belajar aj@nditinjau dari
sudut kegiatan siswa berupa pengalaman belajaa $RRBS) yaitu kegiatan siswa
yang direncanakan guru untuk dialami siswa selapwiakan belajar mengajar
(Mulyati, 2000). llmu Pengetahuan Alam (sains) npakan kegiatan manusia
berupa pengetahuan, gagasan dan konsep yang tesasjdentang alam sekitar
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkprases alamiah antara lain
penyelidikan, penemuan, penyusunan, dan pengujayasgn-gagasan (GBPP

1994).

Pembelajaran IPA adalah penyajian atau pelaksakaegratan belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru dalam bidangidfed. Kegiatan belajar
mengajar baik yang dilakukan oleh guru kelas padamnya dilaksanakan di
SD maupun oleh guru bidang studi seperti yang sidakkan di sekolah-sekolah

tertentu. (Manessa, 1997: 14 dalam fifi fidian008).
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4. Hasil Belajar
Cece Rahmat (dalam Zainal Abidin. 2004: 1) mergatabahwa hasil
belajar adalah “Penggunaan angka pada hasil tesgup penilaian sesuai dengan
peraturan tertentu atau dengan kata lain untuk gtahgi daya serap siswa
setelah menguasai materi pelajaran yang telahikigmgr
Menurut Travers Delker Gage and Berliner “belajdalah perubahan

tingkah laku yang diperoleh dari kegiatan belajar”.

F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan penelitian yaitu sebagai berikuApabila dalam
pembelajaran IPA pada konsep gaya, guru menggunaileinde eksperimen
dengan cara melibatkan siswa secara langsung dadaktik IPA maka hasil

belajar siswa akan meningkat.

G. Metodologi Penelitian

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Metode penelitian ini termasuk dalam jenis peiaglittindakan kelas.
Prosedur pelaksanaannya yang dikembangkan meneratrks, Stephen & Mc.
Taggart dan Robin (1998) yaitu melalui empat tammeghiputi : (1) Perencanaan,
(2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, dan (#¢ke Menurut Wardani PTK
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalatagtg/a dan berkolaboratif

antara peneliti dan praktisi (guru dan kepala séRol
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Dalam pelaksanaan tindakan ini, desain yang digamadalah desain
penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian akan dilakukan tindakan
beberapa siklus, yang dimana proses penelitiansstkkrdiri dari :

1. Perencanaan, yaitu rencana tindakan yang akan ukdak untuk
meningkatkan hasil belajar.
2. Tindakan, upaya untuk memperbaiki keadaan yangiditan.

3. Observasi mengamati proses dari tindakan yang sditedkan terhadap

siswa.

4. Refleksi, mengingat, merenungkan dan mempertimkandhkasil dari

tindakan yang telah dihasilkan dari observasi.

2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang dimaksud adalah sasaranlip@meyakni siswa
kelas IV SDN Bojong Kulur 02, Kecamatan Gunung RuWabupaten Bogor.
Kelas yang digunakan untuk penelitian adalah kdMsA dengan jumlah murid

42 siswa terdiri dari : 21 siswa laki-laki dansig¢wa perempuan.



